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1. Bila dimatikan, ditulis 4
< ditulis hikmah
e ditulis Jizyah

viii




2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis ¢
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3kl 51S)
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Abstrak

Gen Z merupakan generasi yang pertama kali lahir ketika semua aspek
kehidupan di dunia sudah mempunyai tolak ukur digital. Gen Z tumbuh dan
berkembangan sejalan dengan kemajuan teknologi digital khususnya dalam bidang
media sosial. Mengingat hal tersebut, tidak dipungkiri ada banyak fenomena yang
terjadi disebabkan oleh keterkaitan antar keduanya, salah satunya adalah fenomena
Fear of Missing Out (FOMO). Fear of Missing Out (FOMO) adalah istilah yang
ditujukan bagi seseorang yang suka ikut-ikutan dalam hal apapun tanpa memikirkan
baik buruknya suatu tindakan. Melalui fenomena ini munculah pertanyaan;
bagaimanakah cara memahami serta menyikapi fenomena ini jika dikorelasikan
dengan kajian keagamaan khusunya dalam kajian Ilmu Hadis, dan bagaimanakah
realitasnya di kalangan remaja gen Z.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk menggunakan hadis
tentang /mma’ah sebagai bagian dari penelitian ini, sebab hadis tentang Imma’ah
mempunyai makna yang hampir serupa dengan fenomena Fear of Missing Out
(FOMO) yaitu suka ikut-ikutan. Adapun dalam prosesnya, penulis menggunakan
kajian Ma’anil Hadis dengan metode yang digunakan oleh Nurun Najwah dalam
bukunya yang berjudul “I/mu Ma anil Hadis Metode Memahami Hadis Nabi: Teori
dan Aplikasi” sebagai teori pendekatan untuk menemukan pemahaman hadis
tentang /mma’ah. Metode yang dilakukan oleh Nurun Najwah sedikitnya mencakup
dua bagian, yakni historis dan hermeneutika yang disertai dengan langkah-langkah
seperti; memahami hadis dari aspek bahasa, konteks historis, korelasi tematik-
komprehensif, dan integral, serta memaknai hadis dengan menyarikan ide dasarnya.
Sedangkan metode yang digunakan untuk menganalisis data-data secara jelas
adalah metode kualitatif deskriptif-analisis.

Setelah dilakukan penelitian, hasilnya menunjukkan bahwa fenomena Fear
of Missing Out (FOMO) memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap psikis
dan perilaku remaja gen Z. Adapun korelasi antara pemahaman hadis tentang
Imma’ah dengan fenomena Fear of Missing Out (FOMO) menghasilkan sebuah
kesimpulan, yakni pentingnya memiliki keimanan dan keyakinan, serta prinsip
hidup yang kuat untuk meminimalisasi pengaruh Fear of Missing Out (FOMO)
dalam menjalani kehidupan.

Kata Kunci: Hadis Imma’ah, Fear of Missing Out (FOMO), Gen Z
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salah satu di antara periode terpenting dalam kurun waktu kehidupan
manusia adalah masa remaja. Masa remaja merupakan pintu utama seorang
manusia ketika memasuki fase pencarian jati diri. Pada fase ini, seseorang akan
mengalami pergeseran masa dari anak-anak menuju remaja dan secara umum masa
remaja dimulai dari usia 12-25 tahun.! Dalam proses pergeseran waktu masa
remaja di setiap generasi memiliki karakteristiknya masing-masing, mereka yang
lahir pada tahun 1980-an berbeda dengan mereka yang lahir di tahun 1990 sampai
2000-an. Misalnya, generasi saat ini yang masuk dalam fase remaja adalah generasi
remaja gen Z, sedangkan generasi sebelum generasi ini disebut gen Y (milenial)
yang saat ini telah memasuki fase menjadi orang dewasa, atau generasi setelah gen
Z yang disebut sebagai remaja gen Alpha sedang dalam fase perkembangan dari

anak-anak dan sebentar lagi akan memasuki masa remaja. >

Masa remaja yang disebut sebagai adolescentia atau masa di mana
terbentuknya perasaan baru mengenai identitas diri seringkali menjadi fase tersulit
bagi para remaja untuk menjalani kehidupaan. Mereka akan mulai menyesuaikan
diri terhadap kelompok-kelompok dan lingkungan tertentu. Seiring dengan
berjalannya waktu, para remaja akan mencoba hal-hal baru dan mulai
mendambakan pengakuan atas identitas diri dengan cara menunjukkan eksistensi
mereka dalam ruanglingkup pergaulannya.?

Jika melihat dari usia dan juga kondisi yang sesuai di zaman sekarang, maka
remaja gen Z merupakan satu di antara pokok utama yang akan diteliti pada
pembahasan ini. Remaja gen Z yang lahir kisaran tahun 1995 sampai 2012

merupakan generasi pertama di dunia di mana segala aspek fisik (manusia dan

! Khamim Zarkasih Putro, “Memahami Ciri dan Tugas Perkembangan Masa Remaja,”
APLIKASIA: Jurnal Aplikasi llmu-ilmu Agama 17 (2017): 25-32.

2 Yanuar Surya Putra, “Theoritical Review: Teori Perbedaan Generasi,”
jurnal.stieama.ac.id, no. 1952 (2017): 123-34.

3 EIfi Yuliani Rochmah, “Psikologi Remaja Muslim,” Al-Murabbi: Jurnal Studi Pendidikan
dan Keislaman 3, no. 2 (2017): 192-94.



tempat) dan teknologi memiliki ekuivalen yang sempurna, adanya tolak ukur
tersebut menuntut remaja gen Z untuk selalu tampil sempurna dalam segala
keadaan. Remaja gen z menjadi generasi awal yang hadir dan tumbuh beiringan
dengan perkembangan teknologi yang semakin aktif dan luas. Segala macam
bentuk perilaku mereka lewat internet bisa dengan mudah diakses melalui
dukungan dari kemajuan teknologi, salah satunya adalah media sosial.
Perkembangan media sosial menjadi salah satu faktor pendukung remaja
gen Z dalam menghadapi kehidupan, dengan adanya media sosial mereka mampu
mengakses informasi dan aplikasi melalui berbagai situs pencarian jejaring sosial
(website) tertentu. Mayoritas dari remaja gen Z lebih mudah mengekspresikan diri
mereka melalui media sosial daripada secara langsung, khususnya bagi mereka
yang belum mampu membangun interaksi sosial dengan baik di lingkungan
sekitarnya, maka media sosial mampu menjadi solusi terbaik bagi remaja gen Z

untuk membangun hubungan sosial di lingkungan sekitar mereka.

Melalui media sosial remaja gen Z mampu menjalin komunikasi dan
berbagi informasi mengenai berbagai topik yang sedang hangat diperbincangkan,
dengan terbentuknya komunikasi yang baik, maka akan berpengaruh pada kualitas
pertemanan mereka. Keberhasilan dalam membangun komunikasi yang baik
mampu meningkatkan kesejahteraan di antara remaja gen Z. Kemudian hal tersebut
dapat menjadi salah satu faktor dari terbentuknya kepribadian remaja gen Z yang
positif. Selain itu, remaja gen Z juga mampu memanfaatkan perkembangan media
sosial untuk meningkatkan kemampuan mereka di bidang teknologi.* Dari adanya
peningkatan kemampuan juga berpengaruh pada kemajuan dalam bidang ilmu
pengetahuan, yang kemudian akan berdampak pada semakin canggihnya teknologi
dari masa ke masa guna membantu menyelesaikan berbagai macam permasalahan
yang dihadapi oleh masyarakat.

Terlepas dari manfaatnya, perkembangan media sosial sendiri tentu
memiliki pengaruh negatif bagi penggunanya. Menurut beberapa ahli

perkembangan, para remaja mempunyai potensi yang lebih besar dalam melakukan

“Riska Christina, Muhammad Salis Yuniardi, dan Adhyatman Prabowo, “Hubungan Tingkat
Neurotisme dengan Fear of Missing Out ( FOMO ) pada Remaja Pengguna Aktif Media Sosial,”
Indigenous: Jurnal llmiah Psikologi 4, no. 2 (2019): 107.



perbandingan sosial ketika menilai diri mereka sendiri. Survey mencatat bahwa
hampir 60% remaja usia di bawah 15 tahun mempunyai kecenderungan yang lebih
besar untuk membuka dan mengamati perkembangan informasi di akun media
sosial mereka. Bahkan beberapa remaja di antaranya tercatat mampu membuka dan
mengamati media sosial sebanyak sepuluh kali bahkan lebih dalam sehari.” Melihat
dari seringnya perilaku ini dilakukan tentu berpengaruh pada banyaknya waktu
yang digunakan para remaja untuk melakukan aktifitas bermedia sosial, dan hal ini
akan berdampak pada kurangnya waktu istirahat mereka. Kurangnya waktu
istirahat beresiko pada penurunan kualitas daya tahan tubuh dan rusaknya
konsentrasi dalam belajar (pendidikan) yang mana hal tersebuat menjadi salah satu
kewajiban bagi seorang remaja (pelajar).

Besarnya keinginan yang disertai dengan kemudahan dalam mengakses
media sosial berpengaruh pada peningkatan hasrat remaja gen Z untuk melakukan
perbandingan sosial. Mereka akan dengan mudah mengalami kekhawatiran saat
membandingkan diri sendiri dengan orang lain yang dianggap sempurna (ideal),
seperti teman atau orang-orang terkenal lainnya. Besarnya keinginan dalam
bermedia sosial juga dapat mempengaruhi pola pikir dan mental remaja remaja gen
Z. Mereka seringkali tidak mampu menyaring hal-hal positif dan negatif dari
informasi yang mereka peroleh dari media sosial. Melalui media sosial mereka bisa
dengan mudah mengakses situs tertentu yang berisi konten-konten negatif seperti,

perundungan (bullying), pornografi, kekerasan, dan perjudian.

Kemudian salah satu fakta terbaru dari perkembangan media sosial adalah
munculnya fenomena Fear of Missing Out atau yang lebih dikenal dengan istilah
FOMO. Istilah FOMO sebenarnya sudah ada dari tahun 2013 dalam Oxford English
Dictionary (OED) sebuah kamus terbitan Oxford University Press (OUP), namun
beberapa tahun belakangan istilah ini populer (hits) digunakan masyarakat
Indonesia khususnya para pengguna media sosial. Patrick J. McGinnis menjadi
orang pertama yang memperkenalkan istilah Fear of Missing Out (FOMO). Patrick

J. McGinnis sendiri adalah mahasiswa pascasarjana Harvard University. Dalam

5 Christina, Yuniardi, dan Prabowo. Him 107
6 Kezia Woran, Rina M Kundre, dan Ferlan A Pondaag, “Analisis Hubungan Penggunaan Media
Sosial dengan Kualitas Tidur pada Remaja,” Jurnal Keperawatan (JKp) 8 (2020): 1-10.



bukunya yang berjudul “Fear of Missing Out”, Patrick J. McGinnis
mengungkapkan bahwa tanda-tanda seseorang yang mengalami Fear of Missing
Out (FOMO) adalah mudah merasa tertekan, takut, iri, dan cemas ketika melihat
kehidupan orang lain dirasa jauh lebih menarik dan beruntung. Kemudian ia
mendefinisikan Fear of Missing Out (FOMO) menjadi dua bagian. Pertama, Fear
of Missing Out (FOMO) adalah munculnya rasa cemas yang tidak diinginkan
seseorang sebab melihat orang lain melakukan aktivitas yang lebih memuaskan
daripada dirinya sendiri, hal ini seringkali terjadi melalui aktivitas bermedia sosial.
Kedua, tekanan sosial yang muncul dari perasaan akan ketertinggalan sebuah
aktivitas dan adanya rasa terasingkan dari pengalaman yang bermakna atau

berkesan.’

Dalam bahasa China, Fear of Missing Out (FOMO) dimaknai dengan
seseorang yang takut kehilangan, sedangkan jika diartikan ke dalam bahasa
Indonesia FOMO berarti takut tertinggal.® Takut tertinggal di sini, maksudnya
adalah rasa takut dan cemas yang muncul pada diri seseorang apabila melihat orang
lain melakukan hal-hal yang lebih menyenangkan daripada atau tanpa ada dirinya.
Hal ini biasanya muncul karena adanya aktivitas terbaru (update) yang dibagikan

oleh orang lain melalui media sosial.

JWT Intelligence memberikan pernyataan bahwa Fear of Missing Out
(FOMO) ialah rasa takut yang dialami oleh seseorang apabila melihat orang lain
sedang melakukan suatu kegiatan yang disenangi akan tetapi ia tidak
merasakannya. Fear of Missing Out (FOMO) dimaknai sebagai kekhawatiran akan
di anggap kuno apabila tidak mengetahui dan mengkuti aktivitas terbaru yang
sedang trending di media sosial. Fear of Missing Out (FOMO) juga dimaknai
sebagai kecemasan akan kehilangan momen atau akativitas penting yang dilakukan
oleh orang lain tanpa adanya kontribusi dirinya di dalamnya. Rasa cemas dan
khawatir apabila tidak terhubung dengan sebuh momen atau aktivitas yang

dianggap penting dari media sosial ataupun kehidupan sehari-hari juga bisa

7 Gabriela Noviana, “Perancangan Persuasi Sosial Fear of Missing Out (FOMO) Melalui
Video Iklan” (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2022).

8 Chilmiyatul Mudrikah, “Hubungan antara Sindrom FOMO (Fear of Missing Out) dengan
Kecenderungan Nomophobia pada Remaja” (2019).



dikatakan sebagai sebuah tanda seseorang sedang mengalami gejala Fear of
Missing Out (FOMO).’

Melihat adanya pengaruh negatif dari perkembangan media sosial,
khususnya pada kemunculan fenomena Fear of Missing Out (FOMO) yang telah
dijelaskan di atas, tentu berpengaruh pada perilaku para remaja khususnya remaja
gen Z. Mereka yang kesulitan mengendalikan diri, akan mudah terdampak
fenomena Fear of Missing Out (FOMO). Fear of Missing Out ( FOMO) membuat
remaja gen Z cenderung selalu ingin melakukan trand-trand tanpa alasan yang jelas
dan rasional. Mereka seringkali akan merasa takut dan cemas bahkan asing apabila
ketinggalan sebuah informasi atau trand yang sedang viral di media sosial.
Akibatnya, remaja gen Z tidak mampu untuk membatasi penggunaan ponsel mereka
guna memantau aktivitas yanga ada di media sosial. Mereka akan selalu memantau
dan membuka ponsel di mana pun dan kapan pun itu, baik saat sedang bersantai,
makan, keluarga ataupun teman, saat ingin ataupun bangun tidur. Remaja Fear of
Missing Out (FOMO) terkadang mampu melakukan apa saja demi memenuhi
keinginannya untuk mengikuti aktivitas-aktivitas tertentu (frand) yang tidak ada
manfaatnya bahkan cenderung merugikan mereka, contohnya ikut serta dalam
tantangan online (challenge) hanya untuk mencari perhatian dan dianggap keren

oleh orang lain.

Di lain sisi, Fear of Missing Out (FOMO) sebenarnya mempunyai pengaruh
positif bagi sebagian remaja. Mereka yang mempu mengendalikan diri akan mampu
menyaring aktifitas-aktifitas yang dianggap negatif. Bagi mereka yang mampu
memanfaatkan fenomena Fear of Missing Out (FOMO) justru akan sangat terbantu
untuk menigkatkan kualitas mereka dalam berbagai kegiatan. Contohnya bagi
mereka yang Fear of Missing Out (FOMO) melihat orang lain mampu mencapai
kesuksesan dalam berbagai bidang akademik dan aktivitas di luar bidang akademik
lainnya. Bukan cemas, iri ataupun takut yang dirasakan, mereka justru akan
semakin bersemangat dan termotifasi untuk mengembangkan dirinya kepada hal-

hal yang lebih positif.

° Alfanny Maulany Yusra, “Hubungan Regulasi Diri Dengan Fear of Missing Out (FOMO)
Pada Mahasiswa Tahun Terakhir Di Universitas Islam Riau” (Universitas islam Riau, 2021).



Pada dasarnya, seorang manusia khususnya para remaja harus memiliki
prinsip kehidupan dalam dirinya. Remaja yang baik adalah mereka yang senantiasa
selalu berfikir dalam setiap tindakan yang akan dilakukan. Terburu-buru dalam
melakukan sebauh tindakan, mudah percaya dengan informasi yang belum pasti
kebenarannya, gampang terprovokasi dan mudah mengikuti (FOMO) berbagai
aktivitas-aktivitas orang lain yang belum tentu ada manfaatnya merupakan sebagian
ciri-ciri orang yang tidak memiliki pendirian dalam hidup. Mereka yang Fear of
Missing Out (FOMO) dan tidak mempunyai pendirian dalam hidupnya merupakan
salah satu contoh manusia yang tidak disukai dan termasuk dalam perilaku yang

dilarang oleh Allah, sebagimana yang disebutkan dalam al-Qur’an:

2 g 2 ) S3aid O i e Bilat o1 o 5a 5T By
o)

Artinya:“Dan jika engkau mengikuti kebanyakan orang di bumi ini, niscaya mereka
akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Yang mereka mengikuti hanya
persangkaan belaka dan mereka hanyalah membuat kebohongan™. QS. Al-
An’am (6): 116!

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah memberi peringatan kepada Nabi
Muhammad Saw beserta umatnya agar tidak terpengaruh pada pemikiran-
pemikiran yang menunjukkan tindakan mengikuti mayoritas orang banyak sebagai
bentuk standar kebenaran. Mengingat pada masa itu Islam masih menjadi golongan
minoritas dan kaum kafir musyrik adalah kaum mayoritas sehingga, ditakutkan
akan terjadi penyekutuan terhadap Allah dan penolakan standar kebenaran yaitu
mengikuti ajaran Allah dan rasul-Nya.'! Dari lahirnya ayat tersebut, menunjukkan
bahwa manusia diharuskan memiliki prinsip dan keyakinan yang kuat dalam
menjalani kehidupan agar tidak mudah terjerumus ke dalam golongan-golongan
orang yang sesat dan tidak diridhai oleh Allah. Termasuk di dalamnya tindakan
Fear of Missing Out (FOMO) yang sering kita temui di zaman sekarang. Nabi

10 Tim Halim Qur’an, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya, ed. oleh Tim
Halim Qur’an (Surabaya: Halim Publishing & Distributing, 2018).

11 Aji Ahmad Amrozi, “Tafsir Surah Al-An’am Ayat 116 dan Standar Kebenaran,”
tafsiralquran.id, n.d., https://tafsiralquran.id/tafsir-surah-al-anam-ayat-116-dan-standar-
kebenaran/.



Muhammad Saw bersabda dalam hadis yang diriwayatkan oleh Tirmizi dalam

kitabnya Sunan Tirmizi sebagai berikut:

A e S 5 352 e 1 6, Jgp 1 003 Ll plis TS

a;ﬂ oD e d6: 06, s e, gl e, A o 0 e
il 1320 Opy sl L et
“ipdls N6 el oy, 1l E O, e et Oy e i Kedilifg oSG

@SS NITY):

Artinya:Telah menceritakan kepada kami Abu Hisyam al-Rifa’i Muhammad bin
Yazid, dia berkata: telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Fudhail dari al-Walid bin Abdullah bin Jumai’i dari Abi Thufail dari
Huzaifah, dia berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Janganlah salah satu di
antara kalian menjadi imma’ah, yang jika orang lain baik maka engkau
baik dan jika mereka buruk maka engkau ikut buruk pula. Akan tetapi
hendaklah engkau tegas pada prinsip keputusan dirimu. Jika orang-orang
baik, maka engkau juga baik dan jika mereka buruk, hendaklah engkau
menjauhi keburukan mereka.” (HR. Tirmidzi)."

Penjelasan dari hadis di atas adalah Nabi Muhammad Saw menasehati
umatnya untuk senantiasa menggunakan akal sehat dalam setiap tindakan, hal ini
dilakukan agar manusia dapat membedakan antara kebenaran dan keburukan. Nabi
Muhammad Saw juga menganjurkan umatnya untuk memiliki pendirian dan
keyakinan akan diri sendiri guna menghindari perilaku mengikuti dan meniru

aktivitas orang lain tanpa adanya upaya untuk mengetahui kebenarannya.

Setelah melihat adanya fenomena Fear of Missing Out (FOMO) yang
seringkali terjadi di kalangan remaja gen Z. Penulis kemudian tertarik untuk
melakukan kajian terkait korelasi pemahaman hadis tentang /mma 'ah di atas pada
fenomena Fear of Missing Out (FOMO), dengan menggunakan metode yang
digunakan oleh Nurun Najwah dalam bukunya yang berjudul “/imu Ma anil Hadis
Metode Memahami Hadis Nabi: Teori dan Aplikasi”. Kemudian dari tulisan ini
diharapkan bisa merubah sedikit pola pikir ke arah yang lebih bijak, sebagai bentuk

upaya meminimalisasii perilaku negatif remaja gen Z di masa sekarang. Walaupun

2 |mam Hafiz Muhammad bin Isa bin Saurah Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, 1 ed. (Riyadh:
Maktabah al’'Ma’arif, n.d.).

13 lidwa Pustaka, “Ensiklopedi Hadis Kitab 9 Imam” (Indonesia, 2010). Sunan Tirmidzi
nomor 2007



solusi untuk mengurangi perilaku negatif para remaja sudah banyak ditawarkan
oleh berbagai kajian ilmu pengetahuan lain, namun penulis merasa masih perlu
melakukan kajian ini untuk memperluas solusi atas perilaku negatif khususnya pada

perilaku Fear of Missing Out (FOMO) yang sering dialami remaja gen Z.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah pemahaman hadis tentang /mma’ah menggunakan metode
Nurun Najwah?
2. Bagimanakah korelasi pemahaman hadis tentang Imma’ah pada fenomena

Fear of Missing Out (FOMO) dan realitasnya di kalangan remaja gen Z ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Capaian yang ingin dihasilkan dalam penelitian ini adalah untuk menjawab
rumusan masalah di atas, yaitu:
1. Untuk mengetahui pemahaman hadis tentang [mma’ah dengan
menggunakan Metode Nurun Najwah.
2. Untuk mengetahui korelasi pemahaman hadis tentang Imma’ah pada
fenomena Fear of Missing Out (FOMO) dan realitanya di kalangan remaja
gen Z.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Secara akademik
Secara akademik, penelitian ini dapat membantu memperkuat kajian-kajian
hadis khususnya dalam bidang Ma’anil hadis. Kajian ini juga diharapkan
mampu menjadi salah satu sumber referensi bagi kajian-kajian hadis
selanjutnya.

2. Secara Sosial
Secara sosial, penelitian ini dapat memperluas pemahaman masyarakat
tentang pentingnya memiliki prinsip ataupun pendirian dalam menjalankan

kehidupan.
D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah penjelasan ringkas tentang hasil-hasil dari

penelitaian atau kajian setema yang sudah ada sebelumnya. Dengan adanya



tinjauan pustaka maka dapat dilihat secara pasti letak dan peran penulis pada
penelitian ini.'
Adapun tinjauan pustaka dalam penelitian ini, yaitu:

Tugas akhir oleh Ayu Nurlaila Sari Siregar mahasiswi [lmu al-Qur’an dan
Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Puewokerto tahun 2022 dengan judul “Fear of Missing Out (FOMO) dalam al-
Qur’an®“ Oleh Ayu Nurlaila sari Siregar. Perhatian utama penelitian ini ialah
perspektif mufassir modern terkait beberapa ayat yang berkaitan dengan fenomena
Fear of Missing Out (FOMO), serta penjelasan tentang solusi yang ditawarkan oleh
al-Qur’an untuk menghadapi kemunculan Fear of Missing Out (FOMO). Adapun
kesimpulan dari tugas akhir ini ialah bahwa fenomena Fear of Missing Out
(FOMO) menjadi salah satu tahapan hidup yang Allah serahkan kepada manusia
dan dari kajian inilah diperoleh metode untuk mengatasi Fear of Missing Out
(FOMO) dengan melaksanakan salat dan sabar dalam menghadapi segala macam
bentuk keadaan. Selain itu juga dijelaskan bagaimana seharusnya sikap manusia
dalam mengolah informasi yang ia dapat, yaitu dengan tidak mengonsumsi dan
menyebarluaskan sebuah informasi tanpa tau kebenarannya untuk menghindari
adanya kesalahpahaman, ketakutan, ataupun kekhawatiran. !

Penelitaian yang dilakukan oleh Haidar Idris dan kawan-kawan (2023)
dengan judul “Fenomena FOMO; pandangan al-Qur’an tentang Pendididkan
Mental dan Keseimbangan Kehidupan Generasi Milenial”. Penelitian ini
menjelaskan tentang dampak Fear of Missing Out (FOMO) terhadap fenomena
kecanduan bermedia sosial di kalangan generasi milenial. Kemudian dari tulisan ini
dapat disimpulkan beberapa solusi yang dipakaisebagai bentuk mengatasi Fear of
Missing Out (FOMO), yaitu dengan cara mengutamakan diri sendiri, mengelola
waktu pemakain media sosial, menelusuri cara atau jaringan yang dapat menyokong
kepercayaan dir1 Dari beberapa solusi yang dipaparkan diharapkan mampu

membantu generasi milenial dalam menghadapi dampak Fear of Missing Out

14 Inayah Rohmaniyah et al., “Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi” (UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022).

15 Ayu Nurlaila Sari Siregar, “Fear of Missing Out (FOMO) dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir
Tematik)” (UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2022).
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(FOMO) dan kecanduan media sosial serta membangun generasi yang sehat dalam
penggunanaan media sosial sesuai dengan ajaran agama'®

Skripsi yang ditulis oleh Yossy Rizma Noviana salah satu mahasiswi
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung tahun 2022 “Hubungan
Mujahadah an-Nafs dengan Fear of Missing Out (FOMO) pada Mahasiswa
Pengguna Media Sosial: Studi Kuantitatif pada Mahasiswa Bimbingan Konseling
Islam”. Skripsi ini menjelaskan tentang konsekuensi Fear of Missing Out (FOMO)
pada kesehatan batin dan kurangnya kepuasan pada kebutuhan psikologis
mahasiswa yanag tidak diiringi dengan Mujahadah an-Nafs atau sifat berusaha
bersungguh-sungguh dalam menahan hawa nafsu. Kajian ilmiah yang dipakai
dalam penelitian ini ialah dengan cara kuantitatif dengan metode analisis korelasi.
Kemudian dari penelitian ini dapat disimpulakan bahwa Mujahadah an-Nafs pada
pemakai media sosial masuk kategori tengah, dengan persentase 74% dan untuk
Fear of Missing Our (FOMO) juga masuk pada kriteria yang sama yaitu sekitar
77%."

Tugas akhir oleh Anisa Fathan Kadri mahasiswi Universitas Islam Riau
tahun 2022 berjudul “Hubungan antara Kontrol Diri dengan Fear of Missing Out
(FOMO) pada Mahasiswa Pengguna Media Sosial di Universitas Islam Riau”.
Skripsi ini membahas tentang pergeseran fungsi media sosial yang menyebabkan
hadirnya fenomena Fear of Missing Out (FOMO). Penelitian ini menggunan sistem
skala kontrol diri yaitu 21 aitem (teori Averil tahun 1973) dn skala Fear of missing
out (FOMO) yang berisi 21 aitem. Kemudian penelitian ini menyatakan adanya
keterkaitan erat (negatif) antara pengendalian diri dan fenomena Fear of Missing
Out (FOMO) pada mahasiswa pengguna media sosial di Universitas Islam Riau.!'®

Tugas akhir Nurul Fujiati mahasiswi Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang tahun 2022 yang berjudul “Pengaruh Zuhud terhadap Fear of Missing
Out (FOMO) pada Mahasiswa FUHUM UIN Walisongo Semarang”. Skripsi ini

16 Akhmad Afnan Fajarudin Idris, Haidar, Ahmad lhwanul Muttaqin, “Fenomena FOMO;
Pandangan Al-Qur'an tentang Pendidikan Mental dan Keseimbangan Kehidupan Generasi
Millenial,” Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 3 (2023): 145-57.

7 Yossy Rizma Noviana, “Hubungan Mujahadah An-Nafh dengan Fear of Missing Out
(FOMO) pada Mahasiswa Pengguna Media Sosial,” no. 2016 (2022): 1-11.

18 Anisa Fathan Kadri, “Hubungan antara Kontrol Diri dengan Fear of Missing Out (FOMO)
pada Mahasiswa Pengguna Media Sosial di Universitas Islam Riau” (Universitas Islam Riau, 2022).
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membahas tentang sebesar apa pengaruh zuhud terhadap pengurangan eksistensi
Fear of Missing Out (FOMO) pada mahasiswa FUHUM UIN Walisongo Semarang.
Penelitaian ini memakai kajian kuantitatif kemudian dianalisis menggunakan
teknik analisis regresi lincar sederhana melalui bantuan program SPSS versi 24 for
windows. Adapun perolehan hasil dari penelitain ini adalah nilai signifikansi persial
menunjukkan angka 0,000 < 0,05 yang berarti hipotesis diterima yakni sikap zuhud
memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap Fear of Missing Out (FOMO)."

Artikel yang ditulis oleh Sarini Ulfah, Ahmad Rizkhi Ridhani, dan Rudi
Haryadi dari Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad al-Banjari tahun
2023 dengan judul “Korelasi antara Body Image dengan Fear of Missing Out
(FOMO) pada Siswa Pengguna Aktif Media Sosial Instagram di SMK Negeri 1
Banjarbaru”. Skripsi ini membahas tentang pengaruh media sosial khususnya
instagram yang seringkali menampilkan citra tubuh yang sempurna disertai dengan
gaya hidup yang mewah, hal ini kemudian menyebabkan adanya peningkatan rasa
FOMO pada siswa, dan tujuan utama dari penelitian ini yaitu mengetahui apakah
ada hubungan antara body image dengan FOMO. Setelah dilakukakan penelitian
maka dapat disimpulkan bahwa ada hasil yang secara signifikan menunjukkan
hubungan antara body image dengan FOMO yang terjadi pada siswa pengguna
instagram di SMK Negeri 1 Banjarbaru.?’

Artikel dalam jurnal yang ditulis oleh Yesi Widya Inkasari, Azza Amrayni,
Della Fitri Amelia, Alfiyah Pranisesa Gustika, dan Putri Yonada Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang tahun 2024 dengan judul “Terapi CBT Berbasis
Islam sebagai Upaya Preventif bagi Penderita Fear of Missing Out (FOMO)”.
Artikel ini berisi tentang upaya mempertimbangkan terapi CBT berbasis Islam
sebagai salah satu metode untuk mengatasi Fear of Missing Out (FOMO).
Kemudian dalam penulisannya, artikel ini menempuh jalur eksperimen desain

Quasi Eksperimental Non Equivalent Control Group Design dengan hasil analisis

% Nurul Fujiati, “Pengaruh Zuhud terhadap Fenomena Fear of Missing Out (FOMO)” (UIN
Walisongo Semarang, 2022).

20 sarini Ulfah, Akhmad Rizkhi Ridhani, dan Rudi Haryadi, “Korelasi antara Body Image
dengan Fear of Missing Out pada Pengguna Aktif Media Sosial Instagram di SMK Negeri 1
Banjarmasin,” 2023, 1-9.
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data menyatakan terapi CBT berbasis Islam terbukti dapat digunakan sebagai cara
penurunan perilaku Fear of Missing Out (FOMO) pada siswa.?!

Mengacu pada penelitian dan fakta empiris yang telah dijabarkan
sebelumnya, keserupaan penelitian ini dengan penelitian yang telah ada terletak
pada masalah utamanya saja, yaitu pada fenomena Fear of Missing Out (FOMO).
Penelitian yang ada mayoritas berfokus pada hubungan Fear of Missing Out
(FOMO) dengan kajian ilmu umum (psikologi) dan beberapa kajian keislaman di
bidang tafsir dan tasawuf, sedangkan untuk kajian ilmu hadis masih sangat minim
dilakukan. Dari adanya fakta tersebut, penulis kemudian mencoba untuk melakukan
penelitian yang berbeda yaitu meneliti fenomena Fear of Missing Out (FOMO)
dengan menggunakan kajian Ilmu Hadis, khususnya hadis tentang /mma’ah yang
akan dikorelasikan dengan fenomena tersebut. Adapun metode yang digunakan
adalah metode yang digunakan oleh Nurun Najwah dalam bukunya yang berjudul
“limu-Ilmu Ma’anil Metode Pemahaman Hadis Nabi: Teori Aplikasi dan Metode”.
Dengan demikian penelitian yang dilakukan oleh penulis jelas berbeda dengan
penelitian-peneltian sebelumnya, sehingga keasliannya dapat

dipertanggungjawabkan keasliannya.

E. Kerangka Teori
Salah satu kajian yang disajikan oleh pengkaji hadis dalam proses

memahami hadis adalah kajian Ma’anil. Kajian Ilmu Ma’anil Hadis pada awalnya
merupakan salah satu unsur dari [lmu Balaghah, yakni ilmu yang membahas
tentang kondisi lafal Arab sesuai dengan tuntutan situasi dan kondisi tertentu.
Secara istilah, kajian Ilmu Ma’anil adalah ilmu yang fokus membahas tentang
prinsip metodologi untuk memahami sebuah hadis agar hadis tersebut dapat
dipahami dengan benar isi maupun kandungannya. Apabila dimaknai lebih dalam,
maka kajian Ilmu Ma’anil adalah ilmu yang mengkaji dan mempelajari terkait
dengan proses pemahaman matan, ragam redaksi, dan konteks dari sebuah hadis

komprehensif, baik dari makna tekstual ataupun makna kontekstual®?

2! Della Putri Amelia et al., “Terapi CBT Berbasis Islam sebagai Upaya Preventif bagi
Penderita Fear of Missing Out (FOMO),” Journal of Islamic Psychology and Behavioral Sciences 2
(2024): 24-38.

22 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis (Jakarta: Amzah, 2014).
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Adapun pada penelitian ini, metode yang digunakan dalam kajian Ma’anil
hadis tentang korelasi makna dasar hadis Imma’ah pada fenomena Fear of Missing
Out (FOMO) adalah metode hadis yang digunakan oleh Nurun Najwah, dalam
bukunya yang berjudul “//mu-Ilmu Ma anil Metode Pemahaman Hadis Nabi: Teori
Aplikasi dan Metode”. Dalam buku tersebut dipaparkan, sedikitnya ada dua metode
yang dapat digunakan untuk memahami sebuah hadis, yakni:

1. Metode Historis
Metode historis yang ditawarkan di sini adalah terdapat tahapan analisis
secara kritis pada peninggalan masa lampau yang membahas tentang
keontentikan teks-teks hadis dari segi sanad dan matan. Metode historis ini
salah satu sarana yang dipakai dalam menguji validitas teks-teks hadis yang
digunakan sebagai sumber rujukan untuk memahami sejarah masa lampau.
2. Metode Hermeneutika
Metode hermeneutika yang digunakan di sini adalah untuk mendapatkan
sebuah pemahaman yang lebih jelas terkait teks-teks hadis, dengan
mempertimbangkan masa waktu dalam penerimaan sebuah teks hadis antara
Nabi Muhammad Saw dan pengikutnya sepanjang zaman. Adapun langkah-
langkah yang dapat digunakan dari metode hermeneutika ini adalah:
a. Memahami dari aspek bahasa
b. Memahami konteks historis
c. Mengkorelasikan secara tematik-komprehensif dan integral
d. Memaknai teks dengan menyarikan ide dasarnya, dengan
mempertimbangkan data-data sebelumnya (membedakan antara

tekstual dan kontekstual).??
F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah salah satu proses atau tahapan terpenting yang
harus dilakukan oleh penulis dalam melakukan sebuah penelitian. Adapun tahapan

yang dipakai penulis dalam penelitian ini, yaitu:

23 Nurun Najwah, ILMU MA’ANIL HADIS Metode Memahami Hadis Nabi: Teori dan Aplikasi
(Yogyakarta: Cahaya Pustaka Yogyakarta, 2008).
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1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang berbasis pada
data-data kepustakaan (/ibrarty research). Hal ini dilakukan melalui proses
penelusuran dan pengumpulan data dari berbagai karya tulis seperti buku,
jurnal, artikel, skripsi, kitab, kamus ataupun tulisan-tulisan lain yang

berkaitan dengan penelitian yang dibahas.
2. Sumber Data

Dalam penelitian ini, sumber data yang dipakai oleh penulis dipisahkan
menjadi dua bagian, yakni sumber data primer dan sumber data sekunder.
Untuk sumber data primer sendiri penulis mengambil pada kitab Sunan
Tirmizi, sebab hadis utama yang penulis gunakan dalam penelitian ini di
ambil dari kitab tersebut. Dalam proses pencarian hadisnya penulis
memanfaatkan adanya perkembangan teknologi yaitu mencari hadis dengan
bentuk hardfile dan dengan bantuan software seperti, al-Maktabah al-
Syamilah, Jawami’ Al-Kalim, Jami’ Lil Hadis An-Nabawi, serta sofware
penunjang lainnya. Adapun untuk sumber data sekunder, penulis
menggunakan semua kitab hadis termasuk al-Kutub al-Tis ah selain dari
kitab Sunan Tirmizikemudian kitab-kitab Rijal al-Hadis sebagi penunjang
dalam memperkuat penelitian yakni, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal, Al-
Tagqrib dan kitab-kitab Syarh, historis Nabi, buku, jurnal, artikel, dan literatur
lainnya.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam penelitian ini
adalah melalui proses pengumpulan data-data yang berkaitan dengan
pemahaman hadis /mma’ah pada fenomena Fear of Missing Out (FOMO)
yang bersumber dari data primer dan data sekunder guna mendapatkan hasil
penelitian yang sesuai dengan pembahasan.

4. Teknik Pengolahan Data

Sesudah semua data yang berkaitan terkumpul, maka langkah berikutnya
penulis akan melakukan pengolahan data melalui teknik deskriptif analisis,
yaitu dengan cara mendiskripsikan ataupun menampilkan data-data yang

telah diperoleh untuk kemudian dianalisis dan ditarik kesimpulannya.
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Langkah awal yang akan penulis lakukan adalah mengumpulkan serta
memaparkan tentang hadis /mma’ah yang dikorelasikan dengan fenomena
Fear of Missing Out (FOMO). Kemudian setelah melakukan pengumpulan
semua data yang dibutuhkan, penulis akan menganalisis data-data tersebut
guna menjawab pokok permasalahan dalam penelitian ini. Setelah hadis
terkait ditemukan maka penulis akan mencoba untuk menentukan nilai
substansialnya yang kemudian akan dinarasikan guna menemukan makna
dasar yang sebenarnya dari hadis tersebut. Untuk tahapan berikutnya penulis
menggunakan metode yang digunakan oleh Nurun Najwah sebagai sarana
untuk menemukan inti pemaknaan dari hadis tersebut. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan yaitu sebagai berikut:

a. Memahami dari aspek bahasa
Dari aspek ini, setidaknya ada tiga hal yang harus dikaji, yakni:
1) Perbedaan redaksi pada masing-masing periwayat
2) Makna harfiah pada lafaz-lafaz yang dianggap penting, dan
3) Pemahaman tekstual matan hadis
b. Memahami hadis dari konteks historis
Kajian yang ada pada metode ini akan lebih di arahkan pada
kompilasi dan rekontruksi sejarah yang di dapat dari data makro
bangsa Arab pada masa Nabi Muhammad Saw dan data mikro
(konteks asbab wurid al-hadis secara eksplisit dan implisit, serta
konteks ketika hadis tersebut dimunculkan) dengan cara mengacu
pada kitab-kitab Syarh dan sejarah.

c. Mengkorelasikan secara tematik-komprehensif dan integral

Dari aspek ini, proses yang harus dilakukan adalah dengan
menghubungkan teks hadis dengan nas al-Qur’an, teks hadis
setema yang berkualitas sama, data-data historis, empiris, logika
dan teori ilmu pengetahuan yang relevan.

d. Memaknai hadis dengan mencarikan ide dasarnya
Adapun untuk menemukan ide dasar dari hadis terkait, yang harus
dilakukan pertama kali adalah menentukan makna tekstual

hadisnya terlebih dahulu, kemudian digunakan untuk menentukan
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maksud ataupun capaian yang ada di balik teks dengan

menggunkan sejumlah data yang telah ada.
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan sebuah bentuk rasionalisme yang
memuat penjelasan argumentatif terkait dengan rentetan pembahasan materi skripsi
yang kemudian disusun secara logis. Sistematika pembahasan berfungsi agar
tulisan tetap berfokus pada rumusan masalah yang telah ditentukan. Adapun
sistematika pembahasan dalam penlitian ini penulis membaginya menjadi lima
ulasan dalam bentuk bab-bab, di antaranya:

Bab satu dimulai dengan pendahuluan yang akan menjelaskan seluk-beluk
inti penelitian. Bab pendahuluan membahas terkait permasalahan akademik yang
diposisikan sebagai latar belakang, rumusan masalah sebagai batasan penelitian,
tujuan dan manfaat penelitian, kedudukan penelitian di antara kajian-kajian setema
yang sudah ada, kerangka teoritik, metode dan sistematika pembahasan.

Bab dua berisi tinjauan umum mengenai tema mendasar dalam penelitian.
Berisi tentang pemaparan gambaran umum mengenai fenomena Fear of Missing
Out (FOMO), pengertian, sejarah perkembangan, indikator, dan faktor penyebab
kemunculan fenomena ini. Kemudian menghadirkan redaksi hadis-hadis setema
yang dimaksudkan untuk mengetahui redaksi hadis dalam periwayatan yang
berbeda, serta melakukan analisis kualitas hadis dalam aspek sanad dan matan.

Bab tiga memuat pemahaman hadis tentang /mma ’ah melalui metode yang
digunakan oleh Nurun Najwah. Bab ini merupakan bagian pembahasan terkait
metode dan langkah-langkah dalam memperoleh pemahaman hadis yang
disimpulkan dari beberapa aspek seperti: aspek bahasa, konteks historis, korelasi
tematik-komprehensif dan integral, serta mencarikan ide dasar hadis yang diteliti.

Bab empat, bab ini merupakan kelanjutan bab tiga yang dimaksudkan untuk
memperoleh pemahaman hadis yang diinginkan, maka bab ini berisi mengenai
pemahaman hadis I/mma’ah menggunakan metode hadis Nurun Najwah yang
kemudian dikorelasikan pada fenomena Fear of Missing Out (FOMO) dan melihat

realitasnya di kalangan remaja gen Z.
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Bab lima merupakan penutup atau tahapan terakhir yang berisi kesimpulan
dari hasil penelitian yang telah dipaparkan, serta saran-saran terkait dengan

penelitian ini sebagai masukan dan pembaharuan pada penelitian berikutnya



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan kajian seputar pemahaman hadis tentang /mma’ah dengan

menggunakan metode penelitian hadis yang digunakan oleh Nurun Najwah,

kemudian mengkorelasikannya pada fenomena Fear of Missing Out (FOMO) serta

melihat realitasnya di kalangan remaja gen Z dengan tujuan untuk menimalisasi

pengaruh negatif dari fenomena Fear of Missing out (FOMO), maka dapat

disimpulkan sejumlah poin penting dalam penelitian ini, antara lain:

1.

Berdasarkan penelitian tentang hadis /mma’ah yang telah di jelaskan pada
pembahasan sebelumnya melalui analisis kualitas hadis dari sisi sanad dan
juga matan, maka hadis riwayat Tirmizi nomor 2007 dinyatakan sebagai
hadis yang muttasil dan marfu’, sebab mayoritas perawinya dinilai Sigah dan
di dalamnya tidak ditemukan adanya Syaz dan [Illat. Sedangkan dari sisi
matan, hadis tersebut berstatus maqgbul, karena tidak bertentangan dengan
nash-nash al-Qur’an, hadis, sejarah, ataupun data-data lain yang
menunjukkan penolakan akan keberadaan hadis terkait.

Setelah mengkaji dan meneliti hadis tentang /mma’ah dengan metode hadis
yang digunakan oleh Nurun Najwah. Diperoleh sebuah kesimpulan bahwa
hadis tersebut mempunyai sebuah “ide dasar” yang dapat dijadikan sebagai
acuan bagi para remaja gen Z agar lebih bijak dalam menyikapi berbagai
fenomena di era digital ini. Ide dasar yang dimaksud adalah “Kemunafikan
manusia atas keraguan terhadap keimanan, keyakinan, dan prinsip
dirinya sendiri akan mempengaruhi kesehatanjasmani dan rohani
mereka”.

Ide dasar yang diperoleh melalui kajian pemahaman hadis tentang /mma’ah,
kemudian dikorelasikan dengan fenomena Fear of Missing Out (FOMO)
yang terjadi di kalangan remaja gen Z. Hasilnya, sangat relevan dengan
realitas perilaku remaja gen Z di era sekarang yang sering menyepelekan

berbagai aspek kebenaran, yakni “Pentingnya memiliki keimanan dan
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keyakinan, serta prinsip hidup yang kuat untuk meminimalisasi

pengaruh Fear of Missing Out (FOMO) dalam menjalani kehidupan”.

B. Saran
Setelah melewati penelitian dan pembahasan panjang terkait korelasi

pemahaman hadis tentang Imma ’ah pada fenomena Fear of Missing Out (FOMO)
di kalangan remaja gen Z. Penulis menyadari akan banyaknya kekurangan dan
perlunya kajian lebih lanjut dalam penelitian ini, khususnya pada tahapan
mengkorelasikan kedua objek formal dan materialnya dengan kajian ilmu-ilmu lain
agar dapat ditemukan pemahaman yang lebih luas dan bisa dipahami serta diterima
oleh banyak orang. Oleh sebab itu, melalui penelitian ini penulis juga sangat
terbuka atas segala bentuk kritik dan saran akademik untuk perkembangan yang

lebih baik.

Melalui penelitian sederhana ini, diharapkan dapat memberi manfaat bagi para
pembaca, penelitian akademik selanjutnya, ataupun masyarakat umum. Selain itu,
penulis juga berharap remaja gen Z dan seterusnya mampu menyikapi berbagai
fenomena dengan bijak dan tidak gegabah mengambil keputusan berlandaskan
hawa nafsu semata. Pada akhirnya, semua kebenaran dari penelitian ini adalah

bentuk hidayah atas pertolongan Allah Swt,
Wallahu a’lam.
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